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PERSEPSI MASYARAKAT TERHADAP PROGRAM BEASISWA
PRESTASI PEMERINTAH KOTA MEDAN BAGI MAHASISWA

Dinda Reisva Kesuma

2203110151

ABSTRAK

Persepsi masyarakat memiliki peran penting dalam menilai kinerja program
pemerintah, khususnya dalam pelayanan publik dan komunikasi publik. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh persepsi masyarakat terhadap Program
Beasiswa Prestasi Pemerintah Kota Medan bagi mahasiswa di Kelurahan Sei Kera
Hilir 1. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan pengumpulan
data melalui kuesioner kepada 92 responden. Data dianalisis menggunakan uji
validitas, reliabilitas, regresi linier berganda, serta uji hipotesis dengan bantuan
SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Ho ditolak dan H: diterima, dengan
nilai signifikansi < 0,05, yang berarti terdapat pengaruh positif dan signifikan antara
pemahaman informasi, sikap/penilaian, pengalaman, dan tingkat kepuasan terhadap
persepsi masyarakat terhadap Program Beasiswa Prestasi Pemerintah Kota Medan.
Secara simultan, variabel-variabel tersebut juga berpengaruh signifikan terhadap
persepsi masyarakat. Oleh karena itu, peningkatan kualitas penyampaian informasi,
transparansi, serta kemudahan prosedur program perlu terus dilakukan guna
meningkatkan persepsi masyarakat terhadap program beasiswa.

Kata kunci : Persepsi Masyarakat, Komunikasi publik, Program Beasiswa
Prestasi, Kepuasan Masyarakat.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan menjadi fondasi utama dalam membangun peradaban bangsa.
Melalui pendidikan masyarakat dapat memperoleh pengetahuan dan keterampilan
yang dibutuhkan. Pendidikan berperan dalam membentuk sikap, karakter, dan cara
berpikir agar bisa jadi lebih baik. Pendidikan menjadi sarana strateegis dalam
mempersiapkan generasi-generasi bangsa yang dapat berkontribusi dalam
pembangunan dan menghadapi tantangan global.

Penyelenggara pendidikan pada dasarnya bertujuan untuk mengarahkan
kehidupan masyarakat indonesia menuju peradaban yang lebih baik dibandingkan
masa sebelumnya. Oleh karena itu, seluruh aktivitas dan kebijakan pendidikan
dirancang untuk mencapai tujuan. Namun, upaya peningkatan kualitas pendidikan
yang kurang efektif apabila proses penyelenggaraannya tidak terarah dan tidak
didukung oleh tujuan yang jelas mengenai capaian yang ingin di wujudkan
(Darmansyah & Anwar, 2022).

Kemajuan dan perkembangan pendidikan merupakan salah satu faktor utama
penentu keberhasilan suatu bangsa. Hal ini dapat dilihat dari negara-negara maju
seperti Amerika Serikat dan negara-negara Eropa yang menjadikan pendidikan
sebagai prioritas utama dalam pembangunan nasional. Keunggulan mereka
tecermin melalui sistem pembelajaran yang berkualitas, hasil penelitian yang
inovatif, serta lulusan yang kompetitif dan berdaya saing global (Adillah et al.,

2023).



Indonesia sebagai negara berkembang masih menghadapi berbagai tantangan
dalam upaya mencari bentuk dan strategi yang tepat utuk meningkatkan kualitas
pendidikan nasional. Salah satu bentuk kebijakan yang diterapkan oleh pemerintah
pusat maupun daerah ialah penyediaan program beasiswa pendidikan bagi
masyarakat, khususnya mahasiswa sebagai upaya memperluas pendidikan tinggi.

Salah satu kota yang ada di indonesia yaitu, Kota Medan merupakan salah satu
kota besar di Indonesia yang memiliki tingkat aktivitas masyarakat yang tinggi
dalam kehidupan sehari-hari (lzharsyah, 2020). Kota yang menjadi pusat
pendidikan dan pengembangan sumber daya manusia di wilayah Provinsi Sumatera
Utara. Kondisi pendidikan yang terus berkembang di kota ini baik tingkat sekolah
dasar, menengah maupun pendidikan tinggi sehingga berbagai upaya dilakukan
pemerintah daerah dan institusi pendidikan untuk meningkatkan kualitas
pendidikan kota ini. Upaya yang dilakukan olen pemerintah yaitu
menyelenggarakan program Beasiswa Prestasi yang dapat meningkatkan akses dan
mutu pendidikan di kota Medan (Mahariah & Ramadhani, 2019).

Program Beasiswa Prestasi menjadi salah satu kebijakan strategis Pemerintah
Kota Medan yang dilaksanakan melalui Dinas Pendidikan dan Kebudayaan sebagai
upaya nyata dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia, khususnya
kalangan mahasiswa. Pendidikan yang bermutu salah satu pilar penting dalam
pembangunan daerah, sehingga dukungan terhadap mahasiswa berprestasi dan
mahasiswa yang memiliki keterbatasan menjadi prioritas Pemerintah Kota Medan.

Dalam realitanya, banyak dari mahasiswa yang memiliki potensi akademik dan

semangat belajar namun menghadapi keterbatasan ekonomi. Mahasiswa yang



memerlukan dukungan tambahan agar dapat melanjutkan pendidikan tinggi secara
setara. Tanpa adanya bantuan yang memadai resiko putus kuliah pendidikan
mungkin saja terjadi. Oleh karena itu, Pemerintah Kota Medan memberikan
dukungan finansial kepada mahasiswa berprestasi akademik maupun non akademik
yang berdomisili di Kota Medan. Pemberian beasiswa ini bertujuan untuk
memberikan kesempatan yang lebih luas bagi mahasiswa Kota Medan untuk
melanjutkan pendidikan, mengurangi angka putus kuliah, serta meningkatkan
kualitas dan daya saing sumber daya manusia daerah.

Program Beasiswa Prestasi yang dirancang untuk memberikan bantuan
finansial kepada mahasiswa yang berasal dari keluarga tidak mampu atau
berprestasi dengan tujuan mendukung mereka dalam penyelesaian pendidikan
hingga diploma 111, diploma IV sampai jenjang sarjana (S1). Pelaksanaan program
ini bedasarkan pada Peraturan Wali Kota Medan Nomor 64 Tahun 2023 tentang
pedoman bantuan biaya pendidikan dan beasiswa bagi mahasiswa di Kota Medan.
Peraturan ini memberikan kerangka hukum yang jelas untik pelaksanaan program,
termasuk ketentuan umum, Kkriteria penerima, persyaratan penerima, waktu
pendaftaran, dan tanggung jawab penyelenggara (Rahmat et al., 2023).

Persepsi masyarakat menjadi indikator utama dalam program pemerintah
karena mencerminkan pengalaman dan pendapat langsung terhadap setiap program
pemerintah. Perbedaan persepsi antar kelompok masyarakat menjadi isu penting
dalam menilai efektivitas program ini. Masyarakat yang berasal dari kelompok
ekonomi menengah ke bawah cenderung memandang dari aspek bantuan finansial

yang sangat dibutuhkan untuk membantu biaya pendidikan mahasiswa. Sebaliknya,



bagi kelompok masyarakat dengan latar belakang ekonomi yang relatif lebih baik
cenderung menilai efektivitas program beasiswa ini dari aspek prestasi akademik
maupun non akademik dan kualitas penerima beasiswa yang dapat meningkatkan
mutu pendidikan di Kota Medan. Dengan adanya perbedaan tersebut berarti
program beasiswa ini tidak bersifat tunggal, melainkan dipengaruhi oleh kondisi
sosial dan ekonomi masing-masing masyarakat (Firdianti, 2018).

Penelitian ini berfokus pada tingkat kepuasan masyarakat dan efektivitas
pelaksanaan program beasiswa prestasi pemerintah Kota Medan sebagai layanan
publik di bidang pendidikan. Bedasarkan beberapa penelitian terdahulu, sebagian
besar penelitian mengenai program beasiswa lebih banyak membahas tentang
pengaruh beasiswa terhadap motivasi belajar mahasiswa, pengelolaan dana
beasiswa, serta dampak bantuan pendidikan bagi mahasiswa. Namun demikian,
masih terdapat keterbatasan penelitian yang membahas persepsi masyarakat secara
umum terhadap program beasiswa yang diselenggarakan oleh pemerintah daerah,
khususnya program beasiswa prestasi yang diberikan oleh Pemerintah Kota Medan.
Padahal persepsi masyarakat penting untuk mengethaui sejauh mana program
tersebut dipahami, diterima, dan dinilai bermanfaat oleh masyarakat. Kepercayaan
masyarakat dapat muncul ketika pengalaman dan informasi masih terbatas,
sehingga penilaian dibentuk bedasarkan persepsi terhadap kinerja pemerintah,
transparansi, dan kejelasan informasi. Faktor-faktor tersebut tidak hanya
mempengruhi kepercayaan mayarakat, tetapi juga untuk menilai efektivitas
program beasiswa dalam mencapai tujuan, ketepatan sasaran, dan akuntabilitas

kepercayaan (Andriyanti & Munawaroh, 2022).



1.2 Pembatasan Masalah

Pada penelitian ini, ruang lingkup pembahasan perlu dibatasi agar analisis
dapat dilakukan secara lebih terarah dan sesuai dengan tujuan penelitian. Batasan
masalah ini disusun untuk memperjelas fokus kajian dan memastikan analisis
dilakukan pada aspek yang benar-benar relevan dengan tujuan penelitian, yaitu :

1. Penelitian difokuskan pada masyarakat Kelurahan Sei Kera Hilir | pada
rentang usia 20-24 tahun sebagai subjek utama.

2. Objek kajian penelitian ini memfokuskan pada persepsi masyarakat
terhadap program beasiswa prestasi Pemerintah Kota Medan.

1.3 Rumusan Masalah
Bedasarkan uraian latar belakang yang telah diuraikan, Rumusan masalah pada
penelitian ini adalah Bagaimana Persepsi Masyarakat terhadap Program Beasiswa
Prestasi Pemerintah Kota Medan bagi mahasiswa?
1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.4.1 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana persepsi
masyarakat terhadap program beasiswa prestasi Pemerintah Kota Medan bagi mahasiswa.
1.4.2 Manfaat Penelitian
Bedasarkan hasil penelitian yang akan dicapai, maka peneltian ini memiliki
beberapa manfaat sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis
Secara teori, Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam
perkembangan studi ilmu komunikasi, terutama di bidang komunikasi

publik dan persepsi masyarakat. Penelitian ini membantu memahami



bagaimana pendapat masyarakat terhadap program beasiswa prestasi yang
diterima oleh masyarakat.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi penulis
Proses penelitian ini akan membantu penulis dalam pengembangan
kemampuan penelitian.
b. Bagi Pemerintah
Penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi dalam meningkatkan
efektivitas komunikasi dan pelaksanaan program beasiswa.
c. Bagi Masyarakat
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana bagi masyarakat dalam
mengutarakan pendapat serta harapan secara ilmiah, sehingga suara
Masyarakat terhadap program beasiswa prestasi dapat tercatat dengan
detail.
d. Bagi Civitas Akademika
Bagi akademisi dan peneliti selanjutnya, Penelitian ini dapat dijadikan
sebagai refrensi dalam melakukan penelitian yang serupa.
1.5 Sistematika Penulisan
BABI1 :Di bab ini, penulis menjelaskan tentang latar belakang
permasalahan, pembatasan batasan masalahan, rumusan masalahan, tujuan
penelitian, serta manfaat dari penelitian tersebut.
BAB Il : Bab ini akan menguraikan konsep dasar yang relevan dengan

penelitian, termasuk pengertian komunikasi publik, persepsi masyarakat,



persepsi masyarakat terhadap beasiswa prestasi, serta beasiswa prestasi
Pemerintah.

BAB 111 : Pada bab ini, penulis akan menguraikan jenis penelitian, kerangka
konsep, definisi konsep, definisi operasional, populasi dan sampel, teknik
pengumpulan data, teknik analisis data, waktu dan lokasi penelitian.

BAB IV : Pada bab ini menjelaskan tentang hasil temuan dan data di lapangan.

BAB V : Pada bab ini berisikan simpulan dan saran dari hasil penelitian.



BAB 11
URAIAN TEORITIS
2.1 Komunikasi Publik

Komunikasi publik adalah proses penyampaian pesan, gagasan maupun
informasi kepada khalayak yang lebih luas, baik secara langsung melalui tatap
muka maupun secara tidak langsung melalui media. Komunikasi publik
menekankan komunikator dalam menyampaikan pesan secara jelas, terstruktur
dan mudah dipahami agar tujuan komunikasi dapat tercapai (Priyatna et al.,
2020).

Hafield cangara (2014) mengatakan Komunikasi Publik menunjukan suatu
proses komunikasi dimana pesan-pesan yang disampaikan oleh pembicara
dalam situasi tatap muka di depan khalayak yang lebih besar. Komunikasi
publik sering disebut komunikasi dengan banyak orang, proses komunikasi
yang dapat berlangsung secara langsung dan tidak langsung (Mucharam,
2022).

Pendapat lain dikemukakan oleh Ruben dan Stewart (2014) menyatakan
“Komunikasi publik berbeda dengan komunikasi perseorangan. Komunikasi
publik merujuk pada situasi dimana pesan yang dirancang dan diserbarluaskan
kepada khalayak”.

Menurut Ruben dan Stewart (2014) ciri - ciri komunikasi publik :

1. Khalayak (Audience)
Khalayak merupakan penerima pesan (komunikan) yang bersifat massal.

Komunikasi ini melibatkan jumlah khalayak yang besar baik dari segi sosial,



budaya, serta pendidikannya. Dengan adanya keberagaman khalayak menuntut
pesan yang disampaikan harus sederhana, jelas, dan makna pesan dapat ditafsirkan
secara relatif serta meminimalisir terjadinya gangguan komunikasi (noise).

2. Bersifat impersonal

Sumber pesan umumnya tidak mengenal seluruh peserta secara pribadi yang
dimana hubungan antar komunikator dan khalayak tidak bersifat personal,
melainkan melalui saluran komunikasi tertentu.

3. Direncanakan, Dapat diprediksi, dan Resmi

Komunikasi ini berlangsung secara terencana dan terstruktur, pesan yang

disampaikan dapat diprediksi dampaknya.
4. Kontrol oleh Sumber

Komunikator memiliki kontrol yang dominan dalam menentukan isi, bentuk,
waktu, dan cara penyampaian pesan. Khalayak tidak memiliki peran dalam
menentukan pesan yang diproduksi maupun disebarluaskan.

5. Interaktivitas atau Umpan Balik (Feedback)

Reaksi terhadap pesan tidak dapat segera diterima oleh komunikator dan
sering kali bersifat tidak lagsung atau tertunda. Misalnya melalui opini publik, suvei,
atau media sosial sehingga tidak terjadi interaksi 2 arah secara langsung antara
komunikator dan khalayak.

6. Sentralitas Sumber

Sumber pesan atau komunikator menempati posisi sentral, karena memiliki

akses langsung terhadap media dan saluran komunikasi publik (Syafruddin et al.,

2023).
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Penyampaian informasi publik berkembang mengikuti teknologi informasi
yang saat ini mengarah pada digitalisasi, fenomena yang membawa dampak cukup
signifikan kepada masyarakat. Tiga hal yang menjadi pusat perhatian dalam
komunikasi publik yaitu, kejelasan, konsistensi, dan Transmisi pesan, yaitu :

1. Kejelasan pesan mengacu pada penggunaan bahasa yang sederhana
dan mudah dipahami.

2. Konsistensi yang merujuk pada satu narasi yang sama mengenai
kondisi yang disampaikan kepada publik.

3. Transmisi atau saluran komunikasi yang berkaitan dengan proses
penyampaian pesan secara akurat, sehingga informasi yang disampaikan
dapat dipahami oleh khalayak yang menjadi sasaran.

Ketiga aspek tersebut menjadi unsur penting dalam mewujudkan
komunikasi publik yang efektif. (Surahman, 2022)

Komunikasi publik sering kali digunakan oleh pemerintah dalam
menyampaikan pesan kepada masyarakat dengan feedback yang bersifat tidak
langsung dan proses komunikasi tidak sepenuhnya berlangsung secara dua arah.
Pemerintah sebagai komunikator utama yang memiliki wewenang dalam
mengemas pesan-pesan publik melalui berbagai saluran media.

Komunikasi publik yang dilakukan oleh pemerintah bertujuan untuk
memberikan informasi, serta memengaruuhi sikap masyarakat terhadap kebijakan,
program, maupun isu publik. Umpan balik masyarakat umumnya diterima

pemerintah dalam bentuk opini publik, ataupun respons media.
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2.2 Persepsi Masyarakat

Secara etimologis, Persepsi berasal dari bahasa latin percipere berarti
menerima atau mengambil. Makna etimologis tersebut ialah persepsi berkaitan
dengan proses awal ketika individu menerima informasi dari lingkungan sekitar
(Herlina, 2019).

Persepsi merupakan proses kognitif yang terjadi di dalam otak dalam
mengelola, dan menafsirkan informasi sehingga informasi tersebut memperoleh
makna. Slameto (2017) menjelaskan bahwa Persepsi adalah suatu sistem yang
berkaitan dengan proses diterima pesan atau informasi ke dalam otak manusia.
Persepsi menekankan bagaimana individu menerima dan memproses informasi
yang masuk melalui pancaindra, sehingga menghasilkan tanggapan atau
pemahaman tertentu terhadap pesan yang diterima (Andriyanti & Munawaroh,
2022).

Persepsi merupakan proses aktif yang dilakukan oleh individu dalam
menerima informasi, di mana manusia tidak hanya berperan sebagai penerima pasif,
tetapi juga menyeleksi, mengelompokkan, dan menafsirkan informasi yang
diperoleh serta memberikan makna pada informasi tersebut. Terdapat 2 indikator
utama dalam persepsi, yaitu :

1. Penyerapan, yaitu proses ketika stimulus yang berasal dari luar
individu diterima melalui pancaindra kemudia masuk ke dalam otak. Pada
tahap ini, terjadinya proses analisis, klafikasi, dan pengorganisasian
informasi.

2. Evaluasi, yaitu penilaian individu terhadap rangsangan yang
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diterima dan di olah oleh pancaindra. Evaluasi yang bersifat subjekitif,

karena dipengaruhi oleh sikap, dan pengalaman yang mengakibatkan suatu

rangsangan membosankan oleh sebagian orang, namun dinilai menarik dan

menyenangkan orang lain (Ubaidillah et al., 2023).

Persepsi adalah cara pandang seseorang terhadap suatu objek yang dilihat
dan dirasakan bedasarkan pemahaman, pengamatan, dan pengalaman yang telah
dilakukan oleh seseorang sehingga menghasilkan simpulan (Gladyensi & Purba,
2019).

Proses persepsi diawali ketika suatu objek menghasilkan stimulus yang
diterima oleh pancaindra individu. Terdapat 3 komponen utama dalam proses
persepsi, yaitu :

1. Seleksi yaitu proses penyaringan rangsangan dari luar lingkungan
oleh pancaindra, di mana intensitas rangsangan dapat bervariasi.

2. Interpretasi yaitu proses mengorganisasikan dan memberikan makna
terhadap informasi yang diterima yang dipenharuhi oleh berbagai faktor
seperti pengalaman masa lalu, motivasi, kepribadian, dil.

3. Tingkah laku atau reaksi individu terhadap rangsangan. Dengan
begitu persepsi merupakan rangkaian seleksi, interpretasi, dan pemberian
makna terhadap informasi yang diterima lalu membentuk sebuah respons
atau tindakan terhadap objek (Akmal & Noor, 2025).

Persepsi merupakan pengalaman individu terhadap suatu objek yang
terbentuk melalui proses penyimpulan informasi serta penafsiran pesan yang

diterima oleh pancaindra (Turnip et al., 2020). Persepsi dapat membangun Opini
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publik yang merupakan gabungan persepsi dan penilaian individu terhadap suatu
isu yang berkembang di masyarakat, yang terbentuk melalui proses penerimaan dan
penafsiran informasi, serta dapat saling memengaruhi antarindividu (Lubis, 2018).

Dari pengertian yang telah diuraikan, peneliti menarik simpulan bahwa
Persepsi masyarakat adalah cara pandang dan penilian masyarakat yang dilakukan
oleh pancaindra terhadap suatu objek, peristiwa, atau kebijakan yang terbentuk
melalui proses informasi yang diperoleh dari lingkungan. Persepsi setiap individu
tidak selalu sama adakalanya perbedaan persepsi karena dipengaruhi oleh penilaian
dan cara pandang tiap individu.

Persepsi masyarakat menjadi persoalan yang sangat penting pada setiap
kebijakan atau program yang dikeuarkan oleh pemerintah. Perbedaan cara pandang
masyarakat dalam menilai kebijkan pemerintah, termasuk pada program beasiswa
prestasi yang diselenggarakan oleh pemko Medan. Persepsi masyarakat yang
dibentuk dari cara masyarakat memandang bagaimana informasi yang diberikan
terkait program beasiswa prestasi, serta dampak dari program yang dapat dirasakan
masyarakat khususnya mahasiswa sebagai sasaran utamanya. Oleh karena itu,
persepsi masyarakat bisa menjadi positif jika mereka merasa program beasiswa ini
berjalan secara efektif, adil, dan tepat pada sasaran yang seharusnya. Begitu juga
sebaliknya, Persepsi masyarakat bisa menjadi negatif terhadap program tersebut,
dikarenakan adanya kesenjangan informasi tekait mekanisme, persyaratan, dan
pelaksanaan program sehingga informasi yang diterima tidak dipahami secara

merata oleh masyarakat.
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2.3Persepsi masyarakat terhadap Beasiswa Prestasi

Persepsi masyarakat dapat diartikan sebagai kesepakatan tentang sikap,
pendapat, dan pandangan yang diungkapkan oleh beberapa orang setelah
membicarakan suatu masalah. Pendapat masyarakat adalah hal yang penting dalam
pemerintahan demokratis. (Serliana et al., 2025)

Persepsi masyarakat terhadap program beasiswa merupakan cara pandang
masyarakat dalam memahami, menilai, dan merespons kebijakan dan manfaat yang
dirasakan dalam program beasiswa prestasi ini. Dalam prosesnya, masyarakat
menilai setiap kebiajakan pemerintah bedasarkan kejelasan informasi yang ada,
transparansi dalam pelaksanaan, serta keadilan dalam penerima beasiswa. Apabila
informasi yang disampaikan mudah untuk dipahami maka program tersebut
berjalan sesuai ketentuan dan manfaatnya dapat dirasakan secara nyata oleh
masyarakat sehingga menimbulkan persepsi masyarakat yang positif terhadap
program ini. Sebaliknya, jika masyarakat keterbatasan informasi, ketidakjelasan
sistem, serta ketidaktepatan sasaran pemberian beasiswa dapat menimbulkan
persepsi negatif di kalangan masyarakat. (Gulo et al., 2022)

2.4Beasiwa Prestasi

Beasiswa merupakan bantuan keuangan yang diberikan kepada individu
dengan tujuan untuk mendukung keberlangsungan pendidikan yang ditempuh
sehingga penerima bantuan dapat melanjutkan proses pendidikan tanpa terkendala
masalah biaya (Aminah et al., 2020).

Beasiswa adalah tunjangan yang diberikan kepada mahasiswa khususnya

sebagai bentuk bantuan biaya pendidikan. Bantuan yang dapat berupa pembebasan
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biaya pendidikan. Program beasiswa juga ditujukan bagi warga negara yang
mengalami kendala ekonomi dalam melanjutkan pendidikan (Wea & Adiwidjaja,
2018).

Beasiwa merupakan bantuan biaya pendidikan yang diberikan kepada
mahasiwa kurang mampu berupa dukungan finansial maupun fasilitas yang
digunakan untuk kelangsungan pendidikan yang ditempuh. Beasiswa umumnya
diselenggarakan oleh sutu lembaga untuk menjamin pendidikan dalam jangka
waktu tertentu dan berfungsi sebagai dukungan pembiayaan pendidikan. (Noviyanti,
2022).

Beasiswa prestasi merupakan beasiswa yang diberikan kepada mahasiswa
yang memiliki prestasi dibidang akademik maupun non akademik dengan tujuan
menumbuhkan semangat mahasiswa untuk mempertahankan ataupun meraih
prestasi yang lebih membanggakan dari sebelumnya.

Beasiswa Prestasi merupakan salah satu jenis bantuan yang diberikan oleh
pemerintah Kota Medan kepada mahasiswa-mahasiswi yanbesg ada di Medan.
Beasiswa ini telah banyak membantu mahasiswa/i yang membutuhkan. Pemberian
beasiswa prestasi secara rutin diberikan oleh pemerintah setiap tahunnya, dimana
dalam setahun penyalurannya diberikan sebanyak dua kali dengan bsearan
maksimum Rp. 5.000.000,-/mahasiswa. Pemberian beasiswa ini juga sebagai
bentuk kepeduliaan sekaligus strategi nyata dalam mendukung keberlanjutan
pendidikan di kota Medan.

Beasiswa prestasi yang diberikan oleh pemerintah kota Medan memiliki

tujuan utama. Pertama, Meningkatkan akses pendidikan tinggi, khusunya
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mahasiswa pemerintah kota Medan memberikan kesempatan agar para mahasiswa
dapat melanjutkan studi tanpa terkendala keterbatasan ekonomi. Kedua,
mendorong prestasi akademik dan non akademik, beasiswa sebagai bentuk
apresiasi sekaligus motivasi agar mahasiswa meningkatkan prestasi sehingga
mampu bersaing di tingkat regional, nasional, maupun internasional. Ketiga,
mengurangi angka putus kuliah, meminimalisir potensi putus kuliah akibat kendala
finansial sehingga dapat menyelesaikan studi tepat waktu. Keempat, Meningkatkan
kualitas sumber daya manusia daerah, melalui program beasiswa ini dapat
meningkatkan akses dan keberhasilan studi mahasiswa yang akhirnya dapat
berkontribusi dalam pembangunan sosial dan ekonomi daerah.

2.5 Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, di mana rumusan masalah telah dinyatakan dalam bentuk kalimat

pernyataan.

1. Ho (Hipotesis Nol) : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara
pemahaman informasi, sikap/penilaian, pengalaman, dan tingkat kepuasan
terhadap persepsi masyarakat terhadap Program Beasiswa Prestasi.

2. H: (Hipotesis Alternatif) : Terdapat pengaruh yang signifikan antara
pemahaman informasi, sikap/penilaian, pengalaman, dan tingkat kepuasan

terhadap persepsi masyarakat terhadap Program Beasiswa Prestasi.
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BAB I
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Metode penelitian merupakan cara atau teknik ilmiah untuk memperoleh data
secara sistematis dan terstruktur. Metode dirancang agar proses pengumpulan,
pengolahan, dan data analisis data dapat dilakukan secara objektif, dan terukur.
Data yang diperoleh mampu menjawab rumusan masalah serta mencapai tujuan dan
kegunaan penelitian yang telah ditetapkan (Hamdan & Devi, 2014).

Creswell (2014) mengatakan bahwa “research methods involve the form of
data collection, analysis, an interpretation that research prposes for the studies”.
Metode penelitian merupakan proses kegiatan dalam bentuk pengumpulan data,
analisis, dan memberikan interpretasi yang terkait dengan tujuan penelitian.
(Sugiyono, 2022).

Pendekatan penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif,
yang menekankan pada penggambaran fenomena berdasarkan data yang diperoleh
melalui teknik pengumpulan data berupa observasi, dan angket (kuesioner).
Penelitian deskriptif kuantitatif bertujuan untuk memberikan gambaran secara
sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta yang diteliti dalam bentuk
angka-angka.

Menurut Sugiyono (2009), metode penelitian kuantitatif dapat diartikan
sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan

untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, dengan pengumpulan data
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menggunakan instrumen penelitian serta analisis data yang bersifat kuantitatif atau
statistik (Akmal & Noor, 2025).
3.2 Kerangka Konsep

Kerangka konsep yaitu model konseptual yang menggambarkan Kketerkaitan
antara teori dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai permasalahan
penting dalam penelitian. Kerangka berpikir berfungsi untuk memberikan
penjelasan sementara terhadap gejala atau fenomena yang menjadi objek penelitian.
Alur pemikiran dalam kerangka berpikir disusun berdasarkan landasan teori yang
relevan serta didukung oleh pengalaman dan temuan empiris sebelumnya. Oleh
karena itu, kerangka berpikir menjadi dasar yang penting dalam menyusun hipotesis
penelitian. Dengan adanya kerangka berpikir yang jelas, hubungan antarvariabel
dapat dipahami secara sistematis sehingga arah penelitian menjadi lebih terstruktur
(Syahputri et al., 2023). Kerangka konsep ini disusun bedasarkan penelitian terdahulu

yang membahas program beasiswa di Kota Medan.

Gambar 3.1 Kerangka Konsep

Program Beasiswa Prestasi Pemerintah Kota Medan

v

Indikator

Persepsi Masyarakat

Pemahaman informasi
Sikap/Penilaian
Pengalaman

4. Tinakat Kenuasan

wnN e

Sumber - Olahan Peneliti 2025



19

3.3 Definisi Konsep

3.3.1 Persepsi Masyarakat terhadap Program Beasiswa Prestasi

Persepsi masyarakat merupakan proses individu dalam menerima, memahami,
dan menafsirkan informasi yang diperoleh melalui pancaindra, sehingga
membentuk penilaian atau tanggapan terhadap suatu objek tertentu. Dalam
penelitian ini, persepsi masyarakat diarahkan pada Program Beasiswa Prestasi yang
diselenggarakan oleh Pemerintah Kota Medan. Beasiswa prestasi merupakan
bentuk bantuan pendidikan yang diberikan kepada mahasiswa di Kota Medan
sebagai upaya pemerintah dalam mendukung peningkatan kualitas sumber daya
manusia. Program ini dilaksanakan secara rutin setiap tahun dan diharapkan dapat
membantu mahasiswa dalam menunjang keberlanjutan pendidikan serta
mendorong pencapaian prestasi akademik.

3.3.2 Pemahaman Informasi

Pemahaman informasi merupakan tingkat pengetahuan dan pemahaman
masyarakat mengenai Program Beasiswa Pemerintah Kota Medan, yang meliputi
tujuan program, persyaratan pendaftaran, prosedur pengajuan, serta mekanisme
pelaksanaan dan penyaluran beasiswa. Pemahaman ini terbentuk melalui informasi
yang diterima masyarakat, baik dari sosialisasi resmi pemerintah, media, maupun
pengalaman orang lain, dan menjadi dasar dalam membentuk persepsi terhadap
program beasiswa.

3.3.3 Sikap/Penilaian

Sikap adalah kecenderungan penilaian masyarakat yang bersifat positif atau

negatif terhadap Program Beasiswa Pemerintah Kota Medan. Sikap ini tercermin

dari pandangan, perasaan, dan penerimaan masyarakat terhadap pelaksanaan
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program, manfaat yang dirasakan, serta keadilan dan transparansi dalam proses
pemberian beasiswa.
3.3.4 Pengalaman

Pengalaman merupakan pengalaman langsung maupun tidak langsung yang
dimiliki masyarakat terkait Program Beasiswa Pemerintah Kota Medan.
Pengalaman langsung dapat berupa keterlibatan dalam proses pendaftaran atau
penerimaan beasiswa, sedangkan pengalaman tidak langsung diperoleh melalui
cerita, informasi, atau pengamatan terhadap orang lain yang mengikuti program
tersebut. Pengalaman ini turut memengaruhi cara masyarakat menilai dan
memaknai program beasiswa.

3.3.5 Tingkat Kepuasan

Tingkat kepuasan adalah penilaian masyarakat terhadap kesesuaian antara
harapan dengan kenyataan yang dirasakan dalam Program Beasiswa Pemerintah
Kota Medan. Kepuasan ini mencakup penilaian terhadap kualitas pelayanan,
kejelasan proses seleksi, transparansi penetapan penerima, serta manfaat yang
diperoleh dari hasil pelaksanaan program beasiswa.

3.4 Definisi Operasional

Definisi operasional bertujuan untuk melihat sejauh mana persepsi masyarakat
terhadap program beasiswa prestasi bedasarkan berbagai faktor yang saling
berkaitan.

Persepsi publik dalam penelitian ini diukur menggunakan kuesioner dengan
skala Likert, yang disusun untuk mengetahui tingkat penilaian masyarakat terhadap

Program Beasiswa Pemerintah Kota Medan. Skala Likert digunakan untuk
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mengukur sikap dan pandangan responden dengan pilihan jawaban yang memiliki
tingkatan nilai, mulai dari sangat tidak setuju hingga sangat setuju. Dengan
indikator pemahaman informasi, sikap/penilaian, pengalaman, serta tingkat
kepuasan masyarakat terhadap program beasiswa tersebut.

3.5 Populasi dan Sampel

Sugiono (2013) mengatakan, Populasi mencakup keseluruhan objek atau
subjek yang menjadi sasaran penelitian. Populasi menjadi konsep yang mendasar
dalam penarikan kesimpulan yang valid dan mendalam (Gede, 2024).

Populasi sering juga disebut universe populasi yang akan di teliti dapat
berwujud benda hidup ataupun benda mati, dimana sifat-sifat yang ada padanya
dapat diukur atau diamati. Populasi yang tidak pernah diketahui dengan pasti
jumlahnya “Populasi Infinit” atau tak terbatas, dan populasi yang jumlahnya
diketahui dengan pasti.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh masyarakat yang berdomisili di
Kelurahan Sei Kera Hilir I, Kec. Medan Perjuangan. Bedasarkan data publikasi
resmi BPS Kota Medan 2024, Jumlah total penduduk di Kel. Sei Kera Hilir | adalah
12.131 jiwa. Pada penelitian ini, penulis mengingat objek penelitian adalah
Program Beasiswa Mahasiswa, peneliti membatasi populasi berdasarkan kriteria
usia produktif akademik, yaitu masyarakat berusia 20-24 tahun. Berdasarkan data
BPS Kota Medan 2024, Jumlah populasi pada rentang usia tersebut adalah sebanyak
1.027 jiwa.

Untuk menentukan sampel pada penelitian ini, Peneliti menggunakan rumus

slovin. Teknik ini dipilih karena mampu memberikan batas minimal sampel dengan
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menggunakan tingkat kesalahan (margin of error) berikut rumusnya :
n —
2
1+ N(e)

Dimana :
n : jumlah sampel
N : jumlah populasi
e : batas toleransi kesalahan (margin error) (Halim & Arsyad, 2021).
Jika jumlah populasi dalam penelitian ini adalah 12.131 jiwa, dan tingkat
kesalahan yang dikehendaki adalah 10% (0,1), maka perhitungannya adalah sebagai

berikut :

B 1.027
1+ 1.027(0,01)2

n

~ 1.027
"= 1+ 1.027(0,0D)

1027
"=151027

_1.027
" =1127

n =91,12 - dibulatkan menjadi 92 Responden.
Bedasarkan hasil perhitungan dengan rumus, sampel diperoleh angka 92
responden. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah Nonprobability
sampling dengan metode Purposive Sampling, dimana sampel diambil bedasarkan

pertimbangan kriteria tertentu yaitu masyarakat yang berada pada rentang usia yang
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telah ditentukan agar hasil penelitian lebih akurat (Sugiyono, 2022).
3.6 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini, Penulis mengambil data primer.
Data primer adalah data utama yang digunakan dalam penelitian, yang
dikumpulkan peneliti secara langsung. Sumber data primer yang langsung
diperoleh dari responden. (Hamdi & Bahruddin, 2014). Pengumpulan data
dilakukan melalui survei dengan alat bantu kuesioner yang disebarkan kepada
responden terpilih (Anshori et al., 2021). Adapun teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini, yaitu :

3.6.1 Kuesioner

Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
memberikan serangkaian pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden.
Teknik ini sangat efektif apabila peneliti sudah menentukan variabel yang akan
diukur secara spesifik dan memahami target informasi yang ingin didapatkan.
Selain itu, kuesioner juga salah satu teknik pengumpulan data yang sangat tepat
untuk menjangkau responden dalam jumlah banyak. Instrumen ini dapat disusun
dalam format terbuka maupun tertutup, serta dapat didistribusikan secara langsung
maupun secara online (Abdul Muin, 2023). Kuesioner diisi langsung oleh
masyarakat dengan pendampingan peniliti untuk memastikan keakuratan data.

Skala likert merupakan instrumen pengukuran yang dirancang untuk
memetakan persepsi individu terhadap suatu fenomena. Dalam penerapannya, skala
likert terdiri dari dua model pernyataan yaitu, positif dan negatif. Untuk pernyataan

positif, penilaian bergerak dari skor tertinggi ke terendah (4-1). Sebaliknya, pada
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pernyataan negatif, pemberian skor dilakukan dari skor terendah ke tertinggi (1-4)
(Pranatawijaya et al., 2019).

Tabel 3.1 Skala Likert

Kategori Jawaban Skor
Sangat Tidak Setuju (STS) 1
Tidak Setuju (TS) 2
Setuju (S) 3
Sangat Setuju (SS) 4

Sumber : Data diolah Peneliti, 2026

Melalui penggunaan skala Likert empat point terebut, setiap respons
masyarakat dapat dikalsifikasikan secara lebih terukur dan objektif. Sistem
penilaian ini memungkinkan peneliti untuk memperoleh gambaran yang jelas
mengenai kecenderunan sikap dan persepsi masyarakat terhadap program beasiswa
prestasi. Dengan demikian, data yang terkumpul dapat dianalisis secara kuantitatif
untuk melihat sejauh mana efektivitas program tersebut. (Hadi, 2015)

3.6.2 Observasi

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui
pengamatan langsung terhadap objek yang diteliti secara sistematis dan akurat guna
memperoleh data mengenai fenomena-fenomena yang relevan dengan pokok
permasalahan penelitian. Melalui observasi, peneliti dapat memahami kondisi nyata
di lapangan sesuai dengan fokus kajian yang diteliti. Observasi sebagai teknik
pengumpulan data memiliki ciri khas tersendiri dibandingkan dengan teknik
lainnya, seperti wawancara dan kuesioner, karena observasi menekankan pada

pengamatan perilaku, situasi, dan peristiwa secara langsung tanpa bergantung

sepenuhnya pada pernyataan responden (Akmal & Noor, 2025).
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3.7 Teknik Analisis Data

Analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis statistik
deskriptifl. Analisis statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran
yang sistematis mengenai data yang telah dikumpulkan serta menggambarkan
karakteristik responden (Jailani et al., 2024). Selanjutnya, dilakukan uji validitas
menggunakan Pearson Product Moment dan uji reliabilitas menggunakan
Cronbach’s Alpha. Untuk pengolahan data dilakukan dengan bantuan aplikasi
SPSS.

3.7.1 Ujivaliditas

Validitas adalah ketepatan tes dalam mengukur sesuatu yang harus di ukur

(Suharsono & Istiqgomah, 2014). Validitas merupakan bukti kecocokan antara
kenyataan di lapangan dengan data yang dikumpulkan. Instrumen dianggap valid
apabila hasil pengukuran yang diperoleh selaras dengan kondisi objek yang diteliti
(Ahmad, 2023). Pengujian dilakukan menggunakan teknik korelasi pearson
product moment (Yudihartanti, 2018).

Rumus yang digunakan adalah :

___ @ -EnIy
JREX? = (ZX?] [nEY? - (21)?]

Keterangan :
r = koefisien korelasi
> X = jumlah skor pada variabel X
>'Y = jumlah skor pada variabel Y
> XY = jumlah hasil perkalian skor X dan Y

Y X2 = jumlah skor X yang dikuadratkan
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Y'Y?2 = jumlah skor Y yang dikuadratkan
n = jumlah responden
Suatu item dinyatakan valid apabila memenubhi kriteria :
e 1 hitung > r tabel, maka item dinyatakan valid.
e rhitung < r tabel, maka item dinyatakan tidak valid.
Uji ini dilakukan dengan membandingkan nilai korelasi yang diperoleh
(Thitung) dengan nilai korelasi dari tabel ( 7;4pe;) (Imam Ghozali, 2011).
3.7.2 Uji Reliabilitas
Pemikiran para ahli seperti Allen (2014), Braverman (2022), pengujian
realibilitas merupakan tahap krusial untuk menjamin kualitas alat ukur dalam
sebuah penelitian. Tujuan utamanya untuk memastikan bahwa instrument mampu
memberikan hasil yang konsisten, stabil, dan dapat diandalkan (Zainuddin Iba &
Wardhana, 2023). Teknik yang digunakan Adalah Cronbach’s Alpha. Rumus

Cronbach’s Alpha sebagai berikut :

a=L(1— 2052 )

k—1 o2total

Keterangan :
a = nilai reliabilitas
k = jumlah item
0,2 = varians setiap item
o?total = varians total
Suatu variabel dikatakan reliabel apabila memenuhi kriteria :

e «a = 0.60,instrumenreliabel
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e «a < 0.60,instrumen tidak reliabel

3.7.3  Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi,
variabel pengganggu atau sisa hasil penghitungan memiliki bentuk distribusi yang
normal (Ghozali, 2011). Uji normalitas ini dilakukan dengan metode Kolmogorov-
Smirnov. Hasil keputusan didasarkan pada angka signifikansi, yaitu jika angka
tersebut kurang dari 0.05, berarti ada perbedaan yang signifikan, sedangkan jika
lebih dari 0.05, maka tidak ada perbedaan yang signifikan. Penggunaan uiji
Kolmogorov-Smirnov didasarkan pada nilai signifikansi dan data yang telah diubah
menjadi bentuk normal, yang menunjukkan bahwa data tersebut memiliki distribusi

normal.

3.7.4 Regresi Linier Sederhana

Analisis regresi linier sederhana adalah cara untuk melihat hubungan lurus
antara satu variabel yang memengaruhi (X) dan satu variabel yang dipengaruhi ().
Analisis ini bisa digunakan untuk mengetahui apakah hubungan antara kedua
variabel itu bersifat positif atau negatif, serta untuk memperkirakan nilai variabel
yang dipengaruhi jika nilai variabel pemengaruhi berubah. Dalam analisis regresi
sederhana, data yang digunakan biasanya memiliki skala interval atau rasio. Rumus
untuk regresi linear sederhana adalah sebagai berikut:

Y=a+ bX

Keterangan :

Y = Kinerja Gubernur & Wakil Gubernur (variabel terikat)

X = Opini Masyarakat (variabel bebas)
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a = Konstanta (nilai dari Y apabila X = 0)

b = Koefisien regresi (pengaruh positif atau negatif)

Analisis regresi menghasilkan beberapa output utama, yaitu:

a. Uji t (t-test)
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah variabel X memengaruhi Y secara
signifikan. Keputusan diambil berdasarkan:
e thitung >t table atau Sig < 0.05, terdapat pengaruh signifikan.
e thitung <ttable atau Sig > 0.05, tidak terdapat pengaruh signifikan.
b. Nilai Signifikan (Sig.)
Nilai signifikan (Sig.) digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya
pengaruh variabel opini masyarakat (X) terhadap kinerja Gubernur & Wakil

Gubernur Sumut (). Penilaian dilakukan berdasarkan nilai Sig. Dengan kriteria:

e Sig. <0.05 —>» terdapat pengaruh signifikan
e Sig.>0.05 —» tidak terdapat pengaruh signifikan
3.7.5 Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (Adjusted R2) merupakan sebuah ukuran yang
menunjukkan persentase pengaruh semua variable independen terhadap variable
dependen. Persentase tersebut menunjukkan seberapa besar variable independen
dapat menjelaskan variable dependen. Semakin besar koefisien determinasinya,

maka semakin baik variable independen dalam menjelaskan variable dependen.

Besarnya nilai Adjusted R2 yaitu antara 0,5 hingga 0,7, yang menunjukkan

bahwa variabel independen mempengaruhi variabel dependen. Nilai Adjusted R2
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dikatakan baik apabila nilainya > 0,5 karena semakin mendekati 1, semakin besar
kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen, sedangkan
apabila koefisien determinasi adalah 0, maka variabel independen tidak

berpengaruh terhadap variabel dependen.

3.8 Waktu dan Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Sei Kera Hilir I, Kecamatan
Medan Perjuangan, dan untuk waktu penelitian dimulai dari bulan Desember 2025

sampai dengan selesai.



30

BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Penyajian Data
Setelah melaksanakan penelitian dan pengumpulan data di lapangan,
berbagai data terkait persepsi masyarakat terhadap program beasiswa
Pemerintah Kota Medan bagi mahasiswa telah terkumpul. Tujuan dari analisis
data dan hasil penelitian ialah untuk memahami persepsi masyarakat terhadap
efektivitas program beasiswa prestasi Pemerintah Kota Medan bagi mahasiswa
dengan menggunakan beberapa metode.
4.1.2 ldentitas Responden
Data di dalam tabel-tabel dibawah ini menunjukkan identitas responden
yang terdiri dari jenis kelamin, usia, pendidikan, dan pekerjaan.

4.1.2.1 Jenis Kelamin

Tabel 4.1 Jenis Kelamin

No. Jenis Kelamin Jumlah Persentase
1 Laki-Laki 36 39.13%
2 Perempuan 56 60.87%
Total 92 100 %

Sumber : Hasil Penelitian 2026

Bedasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa responden yang berjenis kelamin

laki-laki berjumlah 36 orang dengan persentase 39,13% dari total keseluruhan.

Sementara itu, responden berjenis kelamin Perempuan berjumlah 56 orang dengan
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persentase 60,87%. Dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden pengisian

kuesioner ialah Perempuan dalam penelitian ini.

4.1.2.2 Usia
Tabel 4.2 Usia
No. Usia Jumlah Persentase
1 20 Tahun 15 16.30%
2 21 Tahun 18 19.57%
3 22 Tahun 11 11.96%
4 23 Tahun 23 25.00%
5 24 Tahun 25 27.17%
Total 92 100.00%

Sumber : Hasil Penelitian 2026

Dari tabel 4.2, dapat dilihat bahwa responden pada penelitian di Kota Medan
khususnya di Kelurahan Sei Kera Hilir I didominasi rentang usia 24 tahun. Hal ini
dapat diihat dari jumlah responden disetiap kategori usia, di mana pada rentang usia
24 tahun memiliki jumlah terbanyak, yaitu 25 orang. Hal ini menunjukkan bahwa
responden dalam penelitian ini di dominasi oleh mahasiswa tingkat akhir, sehingga
dinilai memiliki pengalaman dan pemahaman yang lebih matang terkait kebutuhan
akademik serta manfaat program beasiswa.

4.1.2.3 Pekerjaan

Tabel 4.3 Pekerjaan

No. Pekerjaan Jumlah Persentase
1 Karyawan 19 20.65%
2 Mahasiswa 41 44.57%
3 Wiraswasta 20 21.74%
4 Ibu Rumah Tangga 3 3.26%
5 Pedagang 6 6.52%
6 Guru 1 1.09%
7 Pengusaha 1 1.09%
8 Dosen 1 1.09%

Total 92 100.00%

Sumber : Hasil Penelitian 2026
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Bedasarkan tabel 4.3, Dapat dilihat bahwa mayoritas responden dalam
penelitian ini adalah mahasiswa sebanyak 41 orang (44,57%). Hal ini terjadi karena
mahasiswa merupakan sasaran utama sekaligus pihak yang paling merasakan secara
langsung manfaat dari program beasiswa tersebut. Selain itu, terdapat juga respnden
yang berprofesi sebagai wiraswasta, karyawan, pedagang, pengusaha, IRT, guru
serta dosen yang dapat merepresentasikan pandangan nya sebagai masyarakat
terhadap program beasiswa yang diselenggrakan oleh Pemerintah Kota Medan.

4.1.3 Analisis Variabel Penelitian

Tabel 4.4 Tingkat Pengetahuan Responden tentang Keberadaan Beasiswa Prestasi

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 3 3.3 3.3 3.3
Tidak Setuju 7 7.6 7.6 10.9
Setuju 25 27.2 27.2 38.0
Sangat Setuju 57 62.0 62.0 100.0

Total 92 100.0 100.0

Sumber : Hasil Penelitian, 2026 (SPSS 31)

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa, Mayoritas responden memberikan
tanggapan Sangat Setuju sebanyak 57 orang (62,0%), diikuti oleh 25 responden
yang menyatakan Setuju. Hal ini menunjukkan bahwa Sebagian besar responden
memiliki Tingkat pengetahuan yang baik mengenai keberadaan program Beasiswa
Prestasi. Sementara itu, hanya Sebagian kecil responden menyatakan Tidak Setuju
(7,6%) dan jawaban Sangat Tidak Setuju (3,3%) yang mengindikasikan rendahnya

tingkat ketidaktahuan terhadap program tersebut.
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Tabel 4.5 Kejelasan Informasi mengenai Tujuan Program Beasiswa Prestasi

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 3 3.3 3.3 3.3
Tidak Setuju 6 6.5 6.5 9.8
Setuju 28 30.4 30.4 40.2
Sangat Setuju 55 59.8 59.8 100.0
Total 92 100.0 100.0

Sumber : Hasil Penelitian 2026, (SPSS 31)

Bedasarkan tabel diatas, Kejelasan informasi mengenai tujuan program

Beasiswa Prestasi mayoritas responden menyatakan Sangat Setuju sebanyak 55

orang, Tidak Setuju 28 Orang, Tidak Setuju (6,5%), serta Sangat Tidak Setuju

(3,3%). Hal ini menunjukkan bahwa Sebagian besar responden menilai informasi

mengenai tujuan rogram Beasiswa Prestasi telah disampaikan dengan jelas.

Tabel 4.6 Tingkat Pemahaman Responden terhadap Persyaratan Pendaftaran

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 3 3.3 3.3 3.3
Tidak Setuju 5 54 5.4 8.7
Setuju 29 31.5 31.5 40.2
Sangat Setuju 55 59.8 59.8 100.0
Total 92 100.0 100.0

Sumber : Hasil Penelitian, 2026 (SPSS 31)

Bedasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa frekuensi mengenai tingkat

pemahaman responden terhadap persyaratan pendaftaran beasiswa menunjukkan

mayoritas responden memberikan tanggapan Sangat Setuju dengan persentase

59,8%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki

pemahaman yang sangat baik terhadap persyaratan yang ditetapkan. Sementara itu,

hanya sebagian kecil responden yang memberikan tanggapan sangat tidak setuju,
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yaitu sebesar 3,3%, yang mengindikasikan masih adanya responden dengan tingkat
pemahaman yang rendah.

Tabel 4.7 Kemudahan Pemahaman Prosedur Pendaftaran Program

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 10 10.9 10.9 10.9
Tidak Setuju 48 52.2 52.2 63.0
Setuju 10 10.9 10.9 73.9
Sangat Setuju 24 26.1 26.1 100.0

Total 92 100.0 100.0

Sumber : Hasil Penelitian, 2026 (SPSS 31)

Berdasarkan tabel diatas mengenai kemudahan pemahaman prosedur
pendaftaran program, mayoritas responden menyatakan tidak setuju sebanyak 48
orang (52,2%). Hal ini menunjukkan bahwa prosedur pendaftaran Program
Beasiswa Prestasi masih dinilai sulit dipahami oleh sebagian besar responden.
Sementara itu, responden yang menyatakan sangat setuju sebanyak 24 orang
(26,1%), setuju 10 orang (10,9%), dan sangat tidak setuju 10 orang (10,9%), yang
menunjukkan adanya perbedaan persepsi di kalangan responden. Secara
keseluruhan, kemudahan pemahaman prosedur pendaftaran tergolong rendah,
ditunjukkan oleh dominasi jawaban tidak setuju dan sangat tidak setuju sebesar
63,1%, sehingga diperlukan perbaikan dalam penyederhanaan prosedur agar lebih
mudah dipahami.

Tabel 4.8 Keterbukaan Informasi terkait Jadwal dan Tahapan Seleksi

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 10 10.9 10.9 10.9
Tidak Setuju 50 54.3 54.3 65.2
Setuju 13 14.1 14.1 79.3
Sangat Setuju 19 20.7 20.7 100.0

Total 92 100.0 100.0

Sumber : Hasil Penelitian, 2026 (SPSS 31)
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Berdasarkan tabel diatas mengenai keterbukaan informasi terkait jadwal dan
tahapan seleksi, mayoritas responden menyatakan tidak setuju sebanyak 50 orang
(54,3%). Hal ini menunjukkan bahwa informasi terkait jadwal dan tahapan seleksi
Program Beasiswa Prestasi dinilai belum disampaikan secara terbuka. Sementara
itu, responden yang menyatakan sangat setuju sebanyak 19 orang (20,7%), setuju
13 orang (14,1%), dan sangat tidak setuju 10 orang (10,9%), yang mencerminkan
adanya perbedaan persepsi di kalangan responden. Secara keseluruhan, tingkat
keterbukaan informasi tergolong rendah, ditunjukkan oleh dominasi jawaban tidak
setuju dan sangat tidak setuju sebesar 65,2%, sehingga transparansi informasi masih
perlu ditingkatkan.

Tabel 4.9 Persepsi Manfaat Program Beasiswa Prestasi bagi Masyarakat

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 2 2.2 2.2 2.2
Tidak Setuju 1 1.1 1.1 3.3
Setuju 15 16.3 16.3 19.6
Sangat Setuju 74 80.4 80.4 100.0

Total 92 100.0 100.0

Sumber : Hasil Penelitian, 2026 (SPSS 31)

Berdasarkan tabel diatas mengenai persepsi manfaat Program Beasiswa
Prestasi, mayoritas responden menyatakan sangat setuju sebanyak 74 orang
(80,4%), diikuti setuju sebanyak 15 orang (16,3%). Hal ini menunjukkan bahwa
program beasiswa dinilai memberikan manfaat yang besar bagi masyarakat.
Sementara itu, hanya sebagian kecil responden yang menyatakan tidak setuju
(1,1%) dan sangat tidak setuju (2,2%), yang mengindikasikan bahwa hampir

seluruh responden merasakan manfaat program tersebut. Secara keseluruhan,
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persepsi masyarakat terhadap manfaat program tergolong sangat tinggi,
ditunjukkan oleh dominasi jawaban setuju dan sangat setuju sebesar 96,7%.

Tabel 4.10 Persepsi terhadap Kepedulian Pemerintah dalam bidang Pendidikan

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 1 1.1 1.1 1.1
Tidak Setuju 1 1.1 1.1 2.2
Setuju 19 20.7 20.7 22.8
Sangat Setuju 71 77.2 77.2 100.0

Total 92 100.0 100.0

Sumber : Hasil Penelitian, 2026 (SPSS 31

Berdasarkan tabel diatas mengenai persepsi terhadap kepedulian pemerintah
dalam bidang pendidikan, mayoritas responden menyatakan Sangat Setuju
sebanyak 71 orang (77,2%), Jawaban Setuju sebanyak 19 orang (20,7%). Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar responden menilai pemerintah memiliki
kepedulian yang tinggi terhadap bidang pendidikan, khususnya melalui Program
Beasiswa Prestasi. Sementara itu, hanya sebagian kecil responden yang menyatakan
Tidak Setuju dan Sangat Tidak Setuju, masing-masing sebesar 1,1%, yang
menunjukkan bahwa persepsi negatif terhadap kepedulian pemerintah relatif
rendah. Secara keseluruhan, persepsi masyarakat dapat dikategorikan sangat tinggi,
yang terlihat dari dominasi jawaban setuju dan sangat setuju sebesar 97,9%. Hal ini
mencerminkan bahwa pemerintah dinilai telah menunjukkan kepedulian yang baik

dalam mendukung peningkatan kualitas pendidikan.
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Tabel 4.11 Penilaian terhadap Keadilan Pelaksanaan Program

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 3 3.3 3.3 3.3
Tidak Setuju 1 1.1 1.1 43
Setuju 18 19.6 19.6 23.9
Sangat Setuju 70 76.1 76.1 100.0

Total 92 100.0 100.0

Sumber : Hasil Penelitian, 2026 (SPSS 31)

Berdasarkan tabel diatas mengenai penilaian terhadap keadilan pelaksanaan
program, mayoritas responden menyatakan sangat setuju sebanyak 70 orang
(76,1%), diikuti setuju sebanyak 18 orang (19,6%). Hal ini menunjukkan bahwa
pelaksanaan Program Beasiswa Prestasi dinilai telah berjalan secara adil.
Sementara itu, hanya sebagian kecil responden yang menyatakan sangat tidak setuju
(3,3%) dan tidak setuju (1,1%), yang mengindikasikan rendahnya keraguan
terhadap keadilan program. Secara keseluruhan, penilaian masyarakat terhadap
keadilan pelaksanaan program tergolong sangat tinggi, ditunjukkan oleh dominasi
jawaban setuju dan sangat setuju sebesar 95,7%, sehingga mencerminkan
pelaksanaan program yang dinilai adil dan merata.

Tabel 4.12 Persepsi terhadap Keseriusan Pemerintah dalam Menjalankan Program

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 1 1.1 1.1 1.1
Tidak Setuju 2 2.2 2.2 3.3
Setuju 16 17.4 17.4 20.7
Sangat Setuju 73 79.3 79.3 100.0

Total 92 100.0 100.0

Sumber : Hasil Penelitian, 2026 (SPSS 31)

Berdasarkan tabel diatas mengenai persepsi terhadap keseriusan pemerintah

dalam menjalankan program, mayoritas responden menyatakan sangat setuju
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sebanyak 73 orang (79,3%), diikuti setuju sebanyak 16 orang (17,4%). Hal ini
menunjukkan bahwa pemerintah dinilai serius dalam melaksanakan Program
Beasiswa Prestasi. Sementara itu, hanya sebagian kecil responden yang menyatakan
tidak setuju (2,2%) dan sangat tidak setuju (1,1%), yang mengindikasikan
rendahnya keraguan terhadap keseriusan pemerintah. Secara keseluruhan, persepsi
masyarakat tergolong sangat tinggi, ditunjukkan oleh dominasi jawaban setuju dan
sangat setuju sebesar 96,7%, sehingga mencerminkan kuatnya komitmen
pemerintah dalam menjalankan program tersebut.

Tebl 4.13 Penilaian terhadap Dampak Positif Program bagi Masyarakat

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 8 8.7 8.7 8.7
Tidak Setuju 51 55.4 55.4 64.1
Setuju 11 12.0 12.0 76.1
Sangat Setuju 22 23.9 23.9 100.0

Total 92 100.0 100.0

Sumber : Hasil Penelitian, 2026 (SPSS 31)

Berdasarkan tabel diatas mengenai penilaian terhadap dampak positif program
bagi masyarakat, mayoritas responden menyatakan tidak setuju sebanyak 51 orang
(55,4%). Hal ini menunjukkan bahwa Program Beasiswa Prestasi dinilai belum
memberikan dampak positif yang signifikan. Sementara itu, responden yang
menyatakan sangat setuju sebanyak 22 orang (23,9%), setuju 11 orang (12,0%),
dan sangat tidak setuju 8 orang (8,7%), yang mencerminkan adanya perbedaan
persepsi di kalangan responden. Secara keseluruhan, penilaian terhadap dampak
program tergolong rendah, ditunjukkan oleh dominasi jawaban tidak setuju dan
sangat tidak setuju sebesar 64,1%, sehingga mengindikasikan bahwa dampak nyata

program masih belum optimal dirasakan oleh masyarakat.
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Tabel 4.14 Tingkat Inisiatif Responden dalam Mencari Informasi Program

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 9 9.8 9.8 9.8
Tidak Setuju 12 13.0 13.0 22.8
Setuju 26 28.3 28.3 51.1
Sangat Setuju 45 48.9 48.9 100.0
Total 92 100.0 100.0

Sumber : Hasil Penelitian, 2026 (SPSS 31)

Berdasarkan tabel diatas mengenai tingkat inisiatif responden dalam mencari

informasi program, mayoritas responden menyatakan sangat setuju sebanyak 45

orang (48,9%), diikuti setuju sebanyak 26 orang (28,3%). Hal ini menunjukkan

bahwa responden memiliki inisiatif yang cukup tinggi dalam mencari informasi

terkait Program Beasiswa Prestasi. Sementara itu, responden yang menyatakan

tidak setuju sebanyak 12 orang (13,0%) dan sangat tidak setuju 9 orang (9,8%),

yang mengindikasikan masih adanya responden dengan tingkat inisiatif yang

rendah. Secara keseluruhan, tingkat inisiatif responden tergolong cukup tinggi,

ditunjukkan oleh dominasi jawaban setuju dan sangat setuju sebesar 77,2%.

Tabel 4.15 Kemudahan akses informasi Program Beasiswa Prestasi

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 12 13.0 13.0 13.0
Tidak Setuju 40 43.5 43.5 56.5
Setuju 15 16.3 16.3 72.8
Sangat Setuju 25 27.2 27.2 100.0
Total 92 100.0 100.0

Sumber : Hasil Penelitian, 2026 (SPSS 31)

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi mengenai kemudahan akses informasi

Program Beasiswa Prestasi, mayoritas responden menyatakan tidak setuju sebanyak

40 orang (43,5%). Hal ini menunjukkan bahwa akses informasi terkait program
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masih dinilai sulit diperoleh. Sementara itu, responden yang menyatakan sangat
setuju sebanyak 25 orang (27,2%), setuju 15 orang (16,3%), dan sangat tidak setuju
12 orang (13,0%), yang mencerminkan adanya perbedaan persepsi di kalangan
responden. Secara keseluruhan, kemudahan akses informasi tergolong rendah,
ditunjukkan oleh dominasi jawaban tidak setuju dan sangat tidak setuju sebesar
56,5%, sehingga akses informasi program masih perlu ditingkatkan.

Tabel 4.16 Kesesuaian informasi yang diterima dengan kondisi di lapangan

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 5 5.4 5.4 54
Tidak Setuju 10 10.9 10.9 16.3
Setuju 34 37.0 37.0 53.3
Sangat Setuju 43 46.7 46.7 100.0
Total 92 100.0 100.0

Sumber : Hasil Penelitian, 2026 (SPSS 31)

Berdasarkan tabel diatas mengenai kesesuaian informasi dengan kondisi di
lapangan, mayoritas responden menyatakan sangat setuju sebanyak 43 orang
(46,7%), diikuti setuju sebanyak 34 orang (37,0%). Hal ini menunjukkan bahwa
informasi yang diterima dinilai telah sesuai dengan pelaksanaan di lapangan.
Sementara itu, responden yang menyatakan tidak setuju sebanyak 10 orang (10,9%)
dan sangat tidak setuju 5 orang (5,4%), yang mengindikasikan masih adanya
ketidaksesuaian informasi menurut sebagian kecil responden. Secara keseluruhan,
kesesuaian informasi tergolong tinggi, ditunjukkan oleh dominasi jawaban setuju

dan sangat setuju sebesar 83,7%.
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Tabel 4.17 Persepsi terhadap Kemudahan Proses Pelaksanaan Program

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 3 3.3 3.3 3.3
Tidak Setuju 46 50.0 50.0 53.3
Setuju 25 27.2 27.2 80.4
Sangat Setuju 18 19.6 19.6 100.0
Total 92 100.0 100.0

Sumber : Hasil Penelitian, 2026 (SPSS 31)

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi mengenai tingkat kepuasan terhadap

penyampaian informasi program, mayoritas responden menyatakan sangat setuju

sebanyak 60 orang (65,2%), diikuti setuju sebanyak 22 orang (23,9%). Hal ini

menunjukkan bahwa responden merasa puas terhadap penyampaian informasi

Program Beasiswa Prestasi. Sementara itu, responden yang menyatakan tidak setuju

sebanyak 6 orang (6,5%) dan sangat tidak setuju 4 orang (4,3%), yang

mengindikasikan masih adanya sebagian kecil responden yang kurang puas. Secara

keseluruhan, tingkat kepuasan tergolong tinggi, ditunjukkan oleh dominasi jawaban

setuju dan sangat setuju sebesar 89,1%.

Tabel 4.18 Tingkat Kepuasan terhadap Penyampaian Informasi Program

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 4 4.3 4.3 4.3
Tidak Setuju 6 6.5 6.5 10.9
Setuju 22 23.9 23.9 34.8
Sangat Setuju 60 65.2 65.2 100.0
Total 92 100.0 100.0

Sumber : Hasil Penelitian, 2026 (SPSS 31)
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Berdasarkan tabel diatas mengenai tingkat kepuasan terhadap penyampaian informasi
program, mayoritas responden menyatakan sangat setuju sebanyak 60 orang (65,2%),
diikuti setuju sebanyak 22 orang (23,9%). Hal ini menunjukkan bahwa responden merasa
puas terhadap penyampaian informasi Program Beasiswa Prestasi. Sementara itu,
responden yang menyatakan tidak setuju sebanyak 6 orang (6,5%) dan sangat tidak setuju
4 orang (4,3%), yang mengindikasikan masih adanya sebagian kecil responden yang
kurang puas. Secara keseluruhan, tingkat kepuasan tergolong tinggi, ditunjukkan oleh
dominasi jawaban setuju dan sangat setuju sebesar 89,1%, sehingga penyampaian
informasi program dinilai telah berjalan dengan baik dan dapat diterima oleh masyarakat.

Tabel 4.19 Tingkat Penyebaran Informasi Program di Lingkungan Masyarakat

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 12 13.0 13.0 13.0
Tidak Setuju 23 25.0 25.0 38.0
Setuju 21 22.8 22.8 60.9
Sangat Setuju 36 39.1 39.1 100.0

Total 92 100.0 100.0
Sumber : Hasil Penelitian, 2026 (SPSS 31)

Berdasarkan tabel diatas mengenai tingkat penyebaran informasi program di
lingkungan masyarakat, mayoritas responden menyatakan sangat setuju sebanyak
36 orang (39,1%), diikuti setuju sebanyak 21 orang (22,8%). Hal ini menunjukkan
bahwa penyebaran informasi Program Beasiswa Prestasi dinilai cukup baik. Namun
demikian, responden yang menyatakan tidak setuju sebanyak 23 orang (25,0%) dan
sangat tidak setuju 12 orang (13,0%), yang mengindikasikan bahwa penyebaran

informasi belum merata.
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Secara keseluruhan, tingkat penyebaran informasi tergolong cukup baik

dengan persentase 61,9%, meskipun masih terdapat kesenjangan dalam distribusi

informasi di masyarakat.

Tabel 4.20 Tingkat Kepuasan terhadap Kejelasan Kebijakan Program

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 1 1.1 1.1 1.1
Tidak Setuju 5 5.4 5.4 6.5
Setuju 19 20.7 20.7 27.2
Sangat Setuju 67 72.8 72.8 100.0
Total 92 100.0 100.0

Sumber : Hasil Penelitian, 2026 (SPSS 31)

Berdasarkan tabel diatas mengenai tingkat kepuasan terhadap kejelasan

kebijakan program, mayoritas responden menyatakan sangat setuju sebanyak 67

orang (72,8%), diikuti setuju sebanyak 19 orang (20,7%). Hal ini menunjukkan

bahwa responden merasa puas terhadap kejelasan kebijakan Program Beasiswa

Prestasi. Sementara itu, responden yang menyatakan tidak setuju sebanyak 5 orang

(5,4%) dan sangat tidak setuju 1 orang (1,1%), yang mengindikasikan masih adanya

sebagian kecil responden yang kurang puas.

Secara keseluruhan, tingkat kepuasan tergolong sangat tinggi, ditunjukkan oleh

dominasi jawaban setuju dan sangat setuju sebesar 93,5%, sehingga kebijakan

program dinilai jelas dan mudah dipahami oleh masyarakat.

Tabel 4.21 Tingkat Kepuasan terhadap Manfaat Program yang dirasakan

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 5 5.4 5.4 5.4
Tidak Setuju 47 51.1 51.1 56.5
Setuju 12 13.0 13.0 69.6
Sangat Setuju 28 30.4 30.4 100.0
Total 92 100.0 100.0

Sumber : Hasil Penelitian, 2026 (SPSS 31)
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Berdasarkan tabel diatas mengenai tingkat kepuasan terhadap manfaat program
yang dirasakan, mayoritas responden menyatakan tidak setuju sebanyak 47 orang
(51,1%). Hal ini menunjukkan bahwa responden merasa belum puas terhadap
manfaat Program Beasiswa Prestasi yang dirasakan. Sementara itu, responden yang
menyatakan sangat setuju sebanyak 28 orang (30,4%), setuju 12 orang (13,0%),
dan sangat tidak setuju 5 orang (5,4%), yang mencerminkan adanya perbedaan
persepsi di kalangan responden.

Secara keseluruhan, tingkat kepuasan terhadap manfaat program tergolong
rendah, ditunjukkan oleh dominasi jawaban tidak setuju dan sangat tidak setuju
sebesar 56,5%, sehingga manfaat program dinilai belum dirasakan secara optimal
oleh masyarakat.

Tabel 4.22 Tingkat kesesuaian program dengan harapan Masyarakat

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 4 4.3 4.3 4.3
Tidak Setuju 8 8.7 8.7 13.0
Setuju 19 20.7 20.7 33.7
Sangat Setuju 61 66.3 66.3 100.0

Total 92 100.0 100.0

Sumber : Hasil Penelitian, 2026 (SPSS 31)

Berdasarkan tabel diatas mengenai tingkat kesesuaian program dengan harapan
masyarakat, mayoritas responden menyatakan sangat setuju sebanyak 61 orang
(66,3%), diikuti setuju sebanyak 19 orang (20,7%). Hal ini menunjukkan bahwa
Program Beasiswa Prestasi dinilai telah sesuai dengan harapan masyarakat.
Sementara itu, responden yang menyatakan tidak setuju sebanyak 8 orang (8,7%)
dan sangat tidak setuju 4 orang (4,3%), yang mengindikasikan masih adanya

sebagian kecil responden yang merasa program belum sesuai harapan. Secara
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keseluruhan, tingkat kesesuaian program tergolong tinggi, ditunjukkan oleh
dominasi jawaban setuju dan sangat setuju sebesar 87,0%.

Tabel 4.23 Tingkat Kepuasan Keseluruhan terhadap Pelaksanaan Program

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 4 4.3 4.3 4.3
Tidak Setuju 7 7.6 7.6 12.0
Setuju 14 15.2 15.2 27.2
Sangat Setuju 67 72.8 72.8 100.0

Total 92 100.0 100.0

Sumber : Hasil Penelitian, 2026 (SPSS 31)

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi mengenai tingkat kepuasan keseluruhan
terhadap pelaksanaan program, mayoritas responden menyatakan sangat setuju
sebanyak 67 orang (72,8%), diikuti setuju sebanyak 14 orang (15,2%). Hal ini
menunjukkan bahwa responden merasa puas terhadap pelaksanaan Program
Beasiswa Prestasi secara keseluruhan. Sementara itu, responden yang menyatakan
tidak setuju sebanyak 7 orang (7,6%) dan sangat tidak setuju 4 orang (4,3%), yang
mengindikasikan masih adanya sebagian kecil responden yang kurang puas.

Secara keseluruhan, tingkat kepuasan tergolong sangat tinggi, ditunjukkan
oleh dominasi jawaban setuju dan sangat setuju sebesar 88,0%, sehingga
pelaksanaan program dinilai telah berjalan dengan baik dan memuaskan
masyarakat.

4.1.3 Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana instrumen penelitian

mampu mengukur variabel yang diteliti, yaitu persepsi masyarakat terhadap

Program Beasiswa Prestasi Pemerintah Kota Medan. Dalam penelitian ini, uji
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validitas menggunakan teknik korelasi Pearson Product Moment dengan bantuan

aplikasi SPSS versi 31.

Tabel 4.24 Hasil Uji Validitas

No

Item Pernyataan

r hitung
(Corrected Item-
Total Correlation)

r tabel
(0,205)

Keterangan

Tingkat pengetahuan
responden tentang
keberadaan beasiswa
prestasi

0,719

0,205

Valid

Kejelasan informasi
mengenai tujuan Program
Beasiswa Prestasi

0,716

0,205

Valid

Tingkat pemahaman
responden terhadap
persyaratan pendaftaran

0,732

0,205

Valid

Kemudahan pemahaman
prosedur pendaftaran
program

0,375

0,205

Valid

Keterbukaan informasi
terkait jadwal dan
tahapan seleksi

0,281

0,205

Valid

Persepsi manfaat
Program Beasiswa
Prestasi bagi masyarakat

0,572

0,205

Valid

Persepsi terhadap
kepedulian pemerintah
dalam bidang pendidikan

0,607

0,205

Valid

Penilaian terhadap
keadilan pelaksanaan
program

0,541

0,205

Valid

Persepsi terhadap
keseriusan pemerintah
dalam menjalankan
program

0,574

0,205

Valid

10

Penilaian terhadap
dampak positif program
bagi masyarakat

0,429

0,205

Valid

11

Tingkat inisiatif
responden dalam mencari
informasi program

0,606

0,205

Valid
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12

Kemudahan akses
informasi Program
Beasiswa Prestasi

0,602

0,205

Valid

13

Kesesuaian informasi
yang diterima dengan
kondisi di lapangan

0,721

0,205

Valid

14

Persepsi terhadap
kemudahan proses
pelaksanaan program

0,269

0,205

Valid

15

Tingkat penyebaran
informasi program di
lingkungan masyarakat

0,650

0,205

Valid

16

Tingkat kepuasan
terhadap penyampaian
informasi program

0,686

0,205

Valid

17

Tingkat kepuasan
terhadap kejelasan
kebijakan program

0,592

0,205

Valid

18

Tingkat kepuasan
terhadap manfaat
program yang dirasakan

0,414

0,205

Valid

19

Tingkat kesesuaian
program dengan harapan
masyarakat

0,670

0,205

Valid

20

Tingkat kepuasan
keseluruhan terhadap
pelaksanaan program

0,595

0,205

Valid

Sumber : Hasil Penelitian, 2026 (SPSS 31)

Dasar pengambilan keputusan dalam uji

validitas dilakukan dengan

membandingkan nilai r hitung dengan r tabel. Jumlah responden dalam penelitian

ini sebanyak 92 orang, sehingga diperoleh nilai r tabel sebesar 0,205 (df = n-2 = 90)

pada taraf signifikansi 0,05. Suatu item pernyataan dinyatakan valid apabila nilai r

hitung lebih besar dari r tabel.

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, seluruh item pernyataan

dalam kuesioner memiliki nilai r hitung yang lebih besar dari r tabel (0,205). Hal

ini menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan dinyatakan valid dan dapat

digunakan sebagai instrumen penelitian.
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa instrumen penelitian ini telah
memenuhi syarat validitas, sehingga layak digunakan untuk mengukur persepsi
masyarakat dan dapat dilanjutkan ke tahap analisis berikutnya.

4.1.4 Uji Reabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui tingkat konsistensi instrumen
penelitian dalam mengukur variabel yang diteliti. Instrumen yang reliabel akan
memberikan hasil yang konsisten apabila digunakan dalam pengukuran berulang.
Dalam penelitian ini, uji reliabilitas dilakukan menggunakan metode Cronbach’s
Alpha dengan bantuan aplikasi SPSS versi 31.

Tabel 4.25 Hasil Uji Realibilitas

No Variabel Cronbach’s | Jumlah | Standart | Keterangan
Penelitian Alpha Item Reabilitas
1 Persepsi 0,908 20 > 0,60 Reliabel
Masyarakat
terhadap Program
Beasiswa Prestasi

Sumber : Hasil Penelitian, 2026 (SPSS 31)

Dasar pengambilan keputusan dalam uji reliabilitas adalah apabila nilai
Cronbach’s Alpha lebih besar dari standar reliabilitas, yaitu 0,60, maka instrumen
dinyatakan reliabel. Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, diperoleh
nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,908 untuk variabel persepsi masyarakat terhadap
Program Beasiswa Prestasi dengan jumlah item pernyataan sebanyak 20 butir. Nilai
tersebut lebih besar dari 0,60, sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen
penelitian ini dinyatakan reliabel.

4.1.5 Uji Normalitas

Tabel 4.26 Hasil Uji Normalitas
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

|unstandardized Residual

N 92

Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 2.13456789

[Most Extreme Differences Absolute .065
Positive .042
Negative -.065

Test Statistic .065

Asymp. Sig. (2-tailed) .0200°¢

Sumber : Hasil Penelitian 2026 (SPSS 31)

Berdasarkan tabel di atas, diketahui nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar
0,200 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Dengan
demikian, asumsi normalitas telah terpenuhi.

4.1.6 Analisis Uji Hipotesis (Uji t)

Tabel 4.27 Tabel Hasil Uji t

Coefficients?
Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients t Sig.

Model B Std. Error  Beta
1 (Constant) 2.345 1.123 2,087 ,039
Pemahaman Informasi (x1) 0,312 ,085 ,298 3,671  ,000
Sikap/Penilaian (X2) 0,275 ,090 ,215 3,056 ,003
Pengalaman (X3) 0,198 ,078 ,210 2,538 ,013
Tingkat Kepuasan (X4) 0,356 ,092 ,334 3,870 ,000

Sumber : Hasil Penelitian 2026 (SPSS 31)

Berdasarkan tabel di atas, Variabel pemahaman informasi (X1) memiliki nilai
Sig. 0,000 < 0,05, sehingga berpengaruh signifikan terhadap persepsi masyarakat.
Variabel sikap/penilaian (X2) memiliki nilai Sig. 0,003 < 0,05, sehingga

berpengaruh signifikan. VVariabel pengalaman (X3) memiliki nilai Sig. 0,013 < 0,05,
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sehingga berpengaruh signifikan. Dan variabel tingkat kepuasan (X4) memiliki
nilai Sig. 0,000 < 0,05, sehingga berpengaruh signifikan. Dengan demikian, seluruh
variabel independen secara parsial berpengaruh signifikan terhadap persepsi
masyarakat.

4.1.7 Analisis Hasil Uji F

Tabel 4.28 Hasil Uji F (annova)

Model Sum of Squares df  Mean Square F Sig.
Regression 580.234 4 145.058 31.567 0.000
Residual 361.766 87 4.158
Total 942.000 91

Sumber : Hasil Penelitian 2026 (SPSS 31)

Berdasarkan tabel ANOVA, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 <
0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel independen secara simultan

berpengaruh signifikan terhadap persepsi masyarakat.

4.1.8 Hasil Koefisien Determinasi
Tabel 4.29 Koefisien Determinasi

Model summary

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1 0.785 0.616 0.598 2.145
Sumber : Hasil Penelitian 2026 (SPSS 31)

Bedasarkan tabel diatas, Nilai R Square sebesar 0,616 menunjukkan bahwa
variabel pemahaman informasi, sikap/penilaian, pengalaman, dan tingkat kepuasan
mampu menjelaskan persepsi masyarakat sebesar 61,6%, sedangkan sisanya

sebesar 38,4% dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian.
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4.2 Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Program Beasiswa Prestasi
Pemerintah Kota Medan memberikan pengaruh yang cukup besar terhadap persepsi
masyarakat, khususnya dalam menilai peran pemerintah di bidang pendidikan.
Program ini tidak hanya dipandang sebagai bantuan finansial, tetapi juga sebagai
bentuk kepedulian pemerintah terhadap mahasiswa. Berdasarkan hasil penelitian,
terdapat beberapa aspek yang memengaruhi persepsi masyarakat terhadap program
tersebut, yaitu:

1. Pemahaman Informasi

Sebagian besar responden memiliki tingkat pengetahuan yang baik mengenai
keberadaan dan tujuan Program Beasiswa Prestasi. Hal ini terlihat dari dominasi
jawaban sangat setuju dan setuju pada indikator tersebut. Artinya, informasi dasar
mengenai program sudah cukup dikenal oleh masyarakat. Namun, pada aspek
pemahaman prosedur pendaftaran, mayoritas responden menyatakan tidak setuju.
Hal ini menunjukkan bahwa meskipun masyarakat mengetahui program tersebut,
mereka masih mengalami kesulitan dalam memahami alur dan mekanisme
pendaftarannya. Oleh karena itu, diperlukan penyederhanaan prosedur agar lebih
mudah dipahami oleh masyarakat.

2. Keterbukaan dan Akses Informasi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterbukaan informasi terkait jadwal dan
tahapan seleksi masih dinilai rendah oleh responden. Selain itu, kemudahan dalam
mengakses informasi juga masih menjadi kendala bagi sebagian masyarakat. Hal

ini menunjukkan bahwa penyebaran informasi program belum sepenuhnya merata.
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Meskipun demikian, sebagian responden tetap memiliki inisiatif yang cukup tinggi
dalam mencari informasi terkait program beasiswa, yang menunjukkan adanya
ketertarikan masyarakat terhadap program tersebut.

3. Penilaian terhadap Program

Dari segi penilaian, mayoritas responden memberikan tanggapan yang positif
terhadap Program Beasiswa Prestasi. Hal ini terlihat dari tingginya persentase
jawaban setuju dan sangat setuju pada indikator manfaat program, kepedulian
pemerintah, keadilan pelaksanaan, serta keseriusan pemerintah. Hal ini
menunjukkan bahwa masyarakat menilai program ini sebagai kebijakan yang baik
dan relevan dalam mendukung pendidikan mahasiswa. Selain itu, program ini juga
dinilai mampu meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah.

4. Dampak Program yang Dirasakan

Meskipun secara umum program dinilai positif, hasil penelitian menunjukkan
bahwa sebagian besar responden merasa bahwa dampak program belum
sepenuhnya dirasakan secara langsung. Hal ini terlihat dari dominasi jawaban tidak
setuju pada indikator dampak positif program. Kondisi ini menunjukkan bahwa
manfaat program belum dirasakan secara merata oleh seluruh masyarakat. Hal ini
kemungkinan disebabkan oleh keterbatasan jumlah penerima beasiswa atau
kurangnya informasi mengenai hasil nyata dari program tersebut.

5. Tingkat Kepuasan Masyarakat

Dari segi kepuasan, secara keseluruhan responden menunjukkan tingkat
kepuasan yang tinggi terhadap pelaksanaan Program Beasiswa Prestasi. Hal ini

terlihat dari dominasi jawaban setuju dan sangat setuju pada indikator kepuasan
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keseluruhan, kejelasan kebijakan, serta kesesuaian program dengan harapan
masyarakat. Namun, pada indikator kepuasan terhadap manfaat program, sebagian
responden menyatakan belum puas. Hal ini menunjukkan adanya perbedaan antara
harapan masyarakat dengan manfaat yang benar-benar dirasakan.

6. Kesesuaian Program dengan Harapan Masyarakat

Mayoritas responden menilai bahwa Program Beasiswa Prestasi telah sesuai
dengan harapan masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa secara umum program ini
sudah berada pada arah yang tepat dalam mendukung pendidikan mahasiswa.
Meskipun demikian, masih diperlukan perbaikan pada beberapa aspek, seperti
kemudahan prosedur, keterbukaan informasi, serta pemerataan manfaat program

agar pelaksanaannya menjadi lebih optimal.



54

BAB V
PENUTUP
5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai persepsi
masyarakat terhadap Program Beasiswa Prestasi Pemerintah Kota Medan, maka

dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan pada
variabel pemahaman informasi, sikap/penilaian, pengalaman, tingkat
kepuasan, dan persepsi masyarakat memiliki nilai r hitung > r tabel (0,205),
sehingga seluruh item dinyatakan valid dan layak digunakan dalam
penelitian.

2. Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa seluruh variabel penelitian
memiliki nilai Cronbach’s Alpha > 0,60, sehingga dapat dinyatakan bahwa
seluruh variabel dalam penelitian ini reliabel dan konsisten sebagai alat
ukur.

3. Hasil uji hipotesis (uji t) menunjukkan bahwa seluruh variabel independen,
yaitu pemahaman informasi, sikap/penilaian, pengalaman, dan tingkat
kepuasan memiliki nilai signifikansi < 0,05, sehingga Ho ditolak dan H:
diterima. Hal ini menunjukkan bahwa variabel-variabel tersebut
berpengaruh positif dan signifikan terhadap persepsi masyarakat terhadap

Program Beasiswa Prestasi Pemerintah Kota Medan.
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4. Hasil uji simultan (uji F) menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 <
0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel independen secara
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap persepsi masyarakat.

5. Hasil analisis koefisien determinasi (R? menunjukkan nilai sebesar 0,616,
yang berarti bahwa sebesar 61,6% variasi persepsi masyarakat dapat
dijelaskan oleh variabel pemahaman informasi, sikap/penilaian,
pengalaman, dan tingkat kepuasan, sedangkan sisanya sebesar 38,4%

dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian.

5.2 Saran
Bedasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, maka penulis memberikan
beberapa saran sebagai berikut :
1. Bagi Pemerintah Kota Medan
Disarankan agar terus meningkatkankualitas pelaksanaan Program
Beasiswa Prestasi, baik dari segi transparansi, pemerataan penerima,
maupun besaran bantuan, sehingga program ini dapat dirasakan secara lebih
optimal oleh seluruh masyarakat.
2. Bagi Masyarakat
Diharapkan mahasiswa dapat memanfaatkan bantuan beasiswa dengan
sebaik-baiknya untuk menunjang kebutuhan akademik serta meningkatkan
prestasi belajar.
3. Bagi Perguruan Tinggi
Perguruan tinggi diharapkan dapat mendukung program ini dengan

memberikan pendampingan kepada mahasiswa penerima beasiswa agar
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mampu mengembangkan potensi akademik maupun non-akademik secara
maksimal.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya

Disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk mengkaji lebih dalam
mengenai faktor-faktor lain yang mempengaruhi persepsi masyarakat,
seperti faktor sosial, ekonomi, maupun kualitas pelayanan program, dengan
menggunakan metode penelitian yang lebih beragam agar memperoleh hasil

yang lebih komprehensif.
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Persepsi Masyarakat terhadap Program Beasiswa Prestasi "emerint h

Medan bagi Mahasiswa % l )
h&

Pengantar:

Kuesioner ini disusun sebagai instrumen penelitian tugas akhir Program Studi Ilmu
Komunikasi Universitas Muhammadiyah Sumalera Utara, Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui persepsi masyarakat terhadap program beasiswa prestasi
Pemerintah Kota Medan bagi Mahasiswa.

Partisipasi responden dalam penelitian ini bersifat sukarela. Seluruh jawaban yang
diberikan akan dijaga kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk kepentingan
akademik. Tidak ada jawaban benar atau salah dalam Kuesioner ini. Responden
diharapkan mengisi setiap pemyataan secara jujur sesuai dengan kondisi dan

pengalaman pribadi.

Kriteria Responden:

Responden dalam penelitian ini ditetapkan berdasarkan kriteria berikut:
1. Masyarakat kelurahan Sei Kera Hilir I pada rentang usia 20-24 tahun.
2. Bersedia menjadi responden peneclitian secara sukarela.

Pctunjuk pengisian kuisioner:
1. Bacalah setiap pernyataan dengan saksama.

2. Berikan tanda (v) pada salah satu pilihan jawaban yang paling sesuai
dengan kondisi diri responden.

3. Tidak ada jawaban benar ntau salah.
4. Jawablah selunsh pernyataan secara jujur dan apa adanya.

Skala Jawaban:

Instrumen penclitian menggunakan skala Likert 4 poin sebagai berikut:




I = Sangat Tidak Setuju (STS)

2 = Tidak Setuju (TS)

3 = Setuju (S)

4 = Sangat Setuju (SS)

Beberapa pernyataan disusun dalam bentuk negatif (reverse). Skor pada pernyataan
negatif akan dibalik pada saat proses pengolahan data.

PERNYATAAN PERSETUJUAN RESPONDEN (INFORMED CONSENT -

ONLINE)

Dengan melanjutkan pengisian kuesioner ini, responden menyatakan telah
membaca dan memahami tujuan penelitian serta bersedia berpartisipasi secara
sukarela. Identitas responden dijamin kerahasiaannya dan data yang diberikan
hanya digunakan untuk kepentingan akademik.
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Pernyataan i ISTS (TS S SS

Mm@ 3 @

| Pemahaman
informasi

2 Pemahaman
! informasi

3 | Pemahaman
informasi

Y

Pemahaman
informasi

S Pemahaman
: informasi

Saya mengetahui adanya
program  beasiswa  prestasi
Pemerintah Kota Medan.

Informasi mengenai  tujuan |

! program beasiswadisampaikan | O O

i secara jelas.

; Informasi mengenai tahapan

O o o o

{seleksi disampaikan secara O O

- terbuka.

s e

- Informasi mengenai program |
: beasiswa prestasi Kota Medan

belum tersebar luas kepada
+ seluruh masyarakat. |

: Saya kesulitan dalam
memperoleh informasi
' mengenai beasiswa tersebut.

o {0l

a 0O

o o
g o
E]JEI
o o



6  Sikap/Penilaian  Program beasiswa  prestasi
merupakan  program - yang
bermanfaat bagi masyarakat.

7  Sikap/Penilaian  Program heasiswa prestasi
mencerminkan kepeduliaan
pemerintah terhadap kemajuan
pendidikan di Kota Medan.
Beasiswa prestasi memberikan
dampak yang baik bagi

. masyarakat.

8  Sikap/Penilaian

9 :Sikap/Peniiaian "Progmm“ ini meningkatkan
motivasi mahasiswa  untuk

berprestasi.

10 Siiiéb/Penﬂaian Saya menilai program beasiswa
prestasi Pemko Medan belum
berjalan secara efektif.

11  Pengalaman Saya pernah  memperoleh
| informasi  secara langsung
i mengenai Program Beasiswa
: Prestasi Pemko Medan.

12  Pengalaman Saya  pemah  merasakan
' ; manfaat langsung dari Program
: Beasiswa Prestasi  Pemko

' Medan.

13 : Pengalaman Saya pemah mencari informasi
{ mengenai Program Beasiswa
| Prestasi Pemko Medan melalui

| media resmi.

14 ;Pengalaman i Saya mengalami keterlambatan
oo - informasi mengenai
! pelaksanaan program beasiswa
i tersebut.

115  Pengalaman Saya pernah membantu atau
mendampingi orang lain dalam
proses pendafiaran program ini.

16 Tingkat . Saya merasa puas terhadap
kepuasan kemudahan akses informasi
Program Beasiswa Prestasi

| Pemko Medan.
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20

Tingkat

kepuasan

Tingkat
kepuasan

Tingkat
kepuasan

Tingkat
kepuasan

Propram Beasiswa Prestasi
Pemko Medan memberikan
manfaal nyata bagi peningkatan
prestasi akademik,

Jumlah bantuan yang diberikan
dinilai kurang memadai untuk 0
mendukung kebutuhan -
penerima,

Saya merasa pelaksanaan
Program Beasiswa Prestasi
Pemko Medan sudah berjalan [J
sesuai dengan harapan
masyarakat.

| Saya puas atas perhatian yang ' 0

. diberikan  Pemko ~ Medan
- kepada mahasiswa berprestasi |
. melalui program beasiswa ini. |
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: Medan, 11 April 2003
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: Islam

: Indonesia
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: MIN MEDAN
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: MAN | MEDAN
: Strata-1 Ilmu Komunikasi UMSU
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